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HUBUNGAN KARAKTERISITIK PERSONAL PERAWAT DENGAN 
TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PENANGANAN 
KEGAWATDARURATAN PSIKIATRI DI RUANG EMERGENCY  
Abstrak 
Pendahuluan: Kegawatdaruratan psikiatri adalah aplikasi penanganan klinis terkait 
dengan penanganan darurat pada pasien dengan gangguan jiwa. Diperlukan 
pengetahuan yang kuat untuk memberikan penanganan kegawatdaruratan 
psikiatri, dimana pengetahuan perawat dipengaruhi oleh karakteristik yang 
terdapat didalam dirinya. Tujuan penelitian: untuk mengetahui hubungan 
karakteristik personal pada perawat dengan tingkat pengetahuan perawat tentang 
penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency rumah sakit jiwa. 
Metode penelitian: Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
penelitian descriptive corelative. Penelitian ini dilaksanakan di tiga Rumah Sakit 
Jiwa di Wilayah Jawa Tengah yaitu Surakarta, Klaten dan Magelang pada bulan 
September-Oktober 2018. Sampel yang digunakan sebanyak 49 responden, 
diambil dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Instrument 
dalam penelitian ini menggunakan kuisioner mengenai karakteristik personal dan 
kuisioner mengenai tingkat pengetahua. Hasil penelitian: berdasarkan analisa uji 
chi-square dan fisher’s exact test didapatkan hasil terdapat hubungan karakteristik 
personal (jenis kelamin) (p-value 0,027), karakteristik personal (usia) (p-value 
0,004), karakteristik personal (lama kerja) (p-value 0,013), karakteristik personal 
(pendidikan) (p-value 0,007), dan karakteristik personal (pelatihan) (p-value 
0,041) dengan tingkat pengetahuan tentang penanganan kegawatdaruratan 
psikiatri di ruang emergency.
Kata kunci : Kegawatdaruratan Psikiatri, Karakteristik Personal, Tingkat 
Pengetahuan 
Abstract 
Introduction: Psychiatric emergencies are applications for clinical treatment 
related to emergency management in patients with mental disorders. Strong 
knowledge is needed to provide the handling of psychiatric emergencies, where 
nurses' knowledge is influenced by the characteristics contained within 
themselves. The purpose of the study: to determine the relationship of personal 
characteristics of nurses to the level of knowledge of nurses about the handling of 
emergency psychiatry in mental hospital emergency rooms. Research method: 
The method of this research is quantitative with descriptive corelative research 
design. This research was conducted in three Mental Hospitals in the Central Java 
Region, namely Surakarta, Klaten and Magelang in September-October 2018. The 
samples used were 49 respondents, taken using a proportional random sampling 
technique. The instrument in this study used a questionnaire regarding personal 
characteristics
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and questionnaires regarding the level of knowledge. The results of the study: 
based on the chi-square test analysis and fisher's exact test showed that there was 
a relationship between personal characteristics (gender) (p-value 0.027), personal 
characteristics (age) (p-value 0.004), personal characteristics (length of work) (p -
value 0.013), personal characteristics (education) (p-value 0.007), and personal 
characteristics (training) (p-value 0.041) with a level of knowledge about the 
handling of emergency psychiatry in the emrgency room.
Keywords: Psychiatric Emergency, Personal Characteristics, Level of Knowledge 
1. PENDAHULUAN
Gangguan jiwa merupakan masalah gangguan pada otak yang ditandai oleh 
terganggunya emosi, proses berpikir, perilaku, dan persepsi (Sutejo, 2016). 
Menurut Badan Kesehatan Dunia World Health Organization (2016) jumlah 
penderita gangguan jiwa di dunia sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 juta 
orang terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 47,5 juta terkena dimensia. 
Data dari Riset Kesehatan Dasar (2013) menunjukkan prevalensi ganggunan mental 
emosional dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas 
mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia. 
Seseorang yang mengalami gangguan jiwa merupakan orang yang beresiko 
tinggi untuk melakukan tindakan kekerasan baik pada diri sendiri, orang lain, 
maupun lingkungannya. Keadaan ini merupakan suatu keadaan kegawatdaruratan 
psikiatri. Psikiatri darurat merupakan aplikasi klinis psikiatri dalam kondisi darurat 
keadaan yang memerlukan intervensi kejiwaan meliputi percobaan bunuh diri, 
depresi penyalahgunaan zat, psikosis, reaksi obat berbahaya dan interaksi, 
gangguan kepribadian, kecemasan, kekerasan atau lain perubahan yang cepat dalam 
perilaku (Karthink, 2009). 
Keadaan kegawatdaruratan psikiatri memerlukan penanganan yang khusus. 
Namun, keadaan yang biasa dijumpai penanganan yang diberikan perawat pada 
pasien dengan keadaan gawat darurat psikiatri yaitu hanya pengikatan atau restrain 
dan pemberian obat. Keadaan tersebut biasa dijumpai di ruang Instalasi Gawat 
Darurat. Instalasi Gawat Darurat mempunyai tugas melaksanakan perawatan dan 
pengobatan penderita dalam keadaan darurat medis, yang memerlukan tindakan 
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atau pertolongan segera untuk menyelamatkan jiwa (Rankin et All, 2013 dalam 
Laoh & Konny, 2014).  
Menurut Pratiwi, Jadmiko & Widodo (2017) penilaian dan manajemen pasien 
dengan keadaan darurat psikiatris adalah aspek penting dalam memberikan 
perawatan darurat. Seiring dengan meningkatnya pelayanan yang harus diberikan 
kepada seorang  pasien  yang  mengalami  keadaan  gawat  darurat,  maka  perawat 
yang bekerja   di   instalasi   gawat   darurat diharapkan memiliki pengetahuan, 
kompetensi dan keterampilan yang profesional dalam memberikan asuhan 
keperawatan. Pelayanan dan penanganan pasien gangguan jiwa dapat dipengaruhi 
oleh karakteristik individu yang terdapat didalam diri perawat tersebut. 
Karakteristik perawat dalam memberikan tindakan keperawatan berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan yang mereka miliki terkait penanganan pasien kondisi 
emergency. 
Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 21 Mei 2018 
oleh peneliti di Rumah Sakit Jiwa Arif Zainudin Surakarta perawat di ruang akut 
yang berjumlah 5 orang dan IGD berjumlah 3 orang saat diwawancara 
mengungkapkan bahwa penanganan yang mereka berikan pada pasien yang datang 
ke ruang IGD dan akut berupa membina hubungan saling percaya, pengikatan 
(restrain), terapi relaksasi nafas dalam, dan pemberian obat. 
Berdasarkan data yang terdapat dalam latar belakang maka rumusan masalaha 
“Bagaimanakan hubungan karakteristik personal perawat dengan tingkat 
pengetahuan tentang cara penanganan kegawatdauratan psikiatri di ruang 
emergency ?” 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik 
personal perawat dengan tingkat pengetahuan tentang penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri di Ruang Emergency Rumah Sakit Jiwa Wilayah Jawa 
Tengah. 
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 
deskriptif korelatif, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
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tambahan atau manipulasi data yang sudah ada. Penelitian ini  dilakukan di Rumah 
Sakit Jiwa Daerah wilayah Jawa Tengah yaitu  Rumah Sakit Jiwa dr. Arif Zainudi 
Surakarta, Rumah Sakit Jiwa Soedjarwadi Klaten, dan Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 
Soerojo Magelang di ruang IGD dan ruang Akut pada bulan September - Oktober 
2018. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang 
berada diruang IGD dan ruang Akut dari tiga Rumah Sakit Jiwa Wilayah Jawa 
Tengah yaitu sebanyak 101 perawat. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik proposional random sampling. Jumlah sampel yang 
dibutuhkan dari total populasi perawat adalah sebanyak 49 responden perawat. Alat 
ukur dalam penelitian ini adalah kuisioner karakteristik personal dan kuisioner 
tingkat pengetahuan perawat tentang penanganan kegawatdaruratan psikiatri. Pada 
tahap analisa data, peneliti menggunakan distribusi frekuensi univariat dan bivariat. 
Dianalisis dengan menggunakan uji chi-square dan uji fisher’s exact test. 
Jalan penelitian ini dilakukan pertama kali di Rumah Sakit Jiwa Soedjarwadi 
Klaten dilakukan dari tangal 7 September - 14 September 2018. Sebelum 
memberikan kuisioner peneliti memberikan lembar informed concent kepada 
responden kemudian responden mengisi kuisioner sesuai kakterisik personal 
perawat dan pengetahuan perawat mengenai cara penanganan kegawatdaruratan 
psikiatri responden yang didapatkan selama satu minggu sebanyak 14 responden. 
Setelah itu peneliti melakukan penelitian di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Soerojo 
Magelang dilakukan sejak tanggal 18 September – 13 Oktober 2018. Peneliti 
membagikan lembar informed concent kepada responden dan memberikan 
kuisioner untuk diisi sesuai dengan kakterisik personal perawat dan pengetahuan 
perawat mengenai cara penanganan kegawatdaruratan psikiatri responden 
mendapatkan sebanyak 18 responden. Pada Rumah Sakit Jiwa dr. Arif Zainudi 
Surakarta dilakukan penelitian dari tanggal 4 Oktober – 17 Oktober 2019. Peneliti 
memberikan lembar informed concent dan kuisioner kepada responden yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan didaptkan sebanyak 16 responden. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin, Usia, Lama Kerja, Pendidikan, dan Pelatihan 
Tabel 1 menunjukkan distribusi tertinggi responden adalah 
berjenis kelamin sebanyak  33 responden ( 67,3%), selanjutnya usia 
35-58 tahun sebanyak 28 responden ( 57,1%), lama kerja 6-10 tahun 
sebanyak 34 responden (69,4%), pendidikan DIII sebanyak 27 
responden (55,1%), dan pernah mengikuti pelatihan sebanyak 42 
responden (85,7%) 
3.1.2 Tingkat Pengetahuan Tentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri 
Tabel 2 Tendensi Statistik Skor Tingkat Pengetahuan 
No Tendensi Statistik Nilai 
1 Skor Minimal 10,00 
2 Skor Maksimal 18,00 
3 Rata-rata 12,14 
5 Standar Deviasi 1,708 
No Karakteristik Frekuensi Persentase 
1 Jenis Kelamin 
a. Laki-laki
b. Perempuan
33 
16 
67,3% 
32,7% 
2 Usia 
a. 21-34 Tahun
b. 35-58 Tahun
21 
28 
42,9% 
57,1% 
3 Lama kerja 
a. 1-5 Tahun
b. 6-10 Tahun
15 
34 
30,6% 
69,4% 
4 Pendidikan 
a. DIII
b. S1
27 
22 
55,1% 
44,9% 
5 Pelatihan 
a. Pernah
b. Belum Pernah
42 
7 
85,7% 
14,3% 
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Tabel 2 menjelaskan nilai tendensi statistic skor tingkat 
pengetahuan diperoleh skor terendah 10, skor tertinggi 18, rata-tata 
12,14 dan standar deviasi 1,708. Berdasarkan penilaian rata-rata 
skor tingkat pengetahuan 12,14 maka menunjukkan sebagian besar 
tergolong dalam kategori baik. 
Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan 
No Keterangan Frekuensi Presentase(%) 
1 Baik 32 65,3 
2 Kurang Baik 17 34,7 
Total 49 100,0 
Tabel 3 diketahui 65,3% tingkat pengetahuan perawat sudah 
baik. Sebanyak 34,7%  tingkat pengetahuan perawat masih kurang 
baik.  
3.1.3 Analisis Hubungan Karakteristik Personal Perawat Dengan 
Tingkat Pengetahuan Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri  
Tabel 4 Analisa Hubungan Jenis Kelamin Dengan Tingkat 
Pegetahuan Tentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan Psikiatri 
Tabel 4 tingkat pengetahuan perawat tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency menunjukkan untuk 
responden yang mempunyai tingakt pengetahuan baik  jenis kelamin 
laki-laki lebih mendominasi sedangkan pada tingkat pengetahuan 
kurang baik lebih banyak terjadi pada responden dengan jenis 
kelamin perempuan. Hasil uji chi square diperoleh nilai signifikasi 
Jenis Kelamin Tingkat Pengetahuan Total P 
Value Baik Kurang 
Baik 
N % N % N % 
Laki-laki 25 75,8 8 24,2 33 100 0,027 
Perempuan 7 43,8 9 56,7 16 100 
Total 32 65,3 17 34,7 49 100 
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(p)  0,027. Nilai signifikasi uji lebih kecil dari 0,05 (0,027<0,05) 
maka hipotesa yang diambil adalah Ho gagal diterima, artinya ada 
hubungan pada faktor jenis kelamin dalam karakteristik personal 
perawat dengan tingkat pengetahuan perawat tentang cara 
penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency. 
Tabel 5 Analisa Hubungan Usia dengan Tingkat Pengetahuan 
Tentang Kegawatdaruratan Psikiatri 
Usia Tingkat Pengetahuan Total P 
Value Baik Kurang Baik 
N % N % N % 
21-34 
Tahun 
9 42,9 12 57,1 33 100 0,004 
35-56 
Tahun 
23 82,1 5 17,9 16 100 
Total 32 65,3 17 34,7 49 100 
Tabel 5 tingkat pengetahuan tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri menunjukkan bahwa semakin tinggi 
usia perawat maka tingkat pengetahuannya semakin baik, hal ini di 
tunjukkan pada tabulasi silang usia dengan tingkat pengetahuan 
dengan usia 35-56 Tahun memiliki tingkat pengetahuan baik, 
sedangkan usia 21-34 tahun memiliki tingkat pengetahuan kurang 
baik. Hasil uji chi square diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 
0,004. Nilai signifikansi uji lebih kecil dari 0,05 (0,004<0,05) 
sehingga keputusan uji adalah HO ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan faktor usia pada karakteristik personal 
perawat dengan tingkat pengetahuan perawat tentang cara 
penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency. 
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Tabel 6 Analisa Hubungan Lama Kerja dengan Tingkat 
Pengetahuan Tentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri 
Lama 
Kerja 
Tingkat Pengetahuan Total P 
Value Baik Kurang Baik 
N % N % N % 
1-5 
Tahun 
6 40 9 60 15 100 0,013 
6-10 
Tahun 
26 76,5 8 23,5 34 100 
Total 32 65,3 17 34,7 49 100 
Tabel 6 tingkat pengetahuan tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri memiliki kecenderungan bahwa 
semakin lama kerja perawat maka tingkat pengetahuannya semakin 
baik, hal ini di tunjukkan pada tabulasi silang lama kerja dengan 
tingkat pengetahuan dengan lama kerja 6 – 10 tahun memiliki 
tingkat pengetahuan baik dan pada lama kerja 1-5 tahun memiliki 
tingkat pengetahuan kurang baik. Pada hasil uji chi square 
diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,013. Nilai signifikansi uji 
lebih kecil dari 0,05 (0,013<0,05) maka keputusan uji adalah HO 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
faktor lama kerja pada karakteristik personal perawat dengan 
tingkat pengetahuan perawat tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency. 
Tabel 7 Analisa Hubungan Pendidikan dengan Tingkat 
Pengetahuan Tentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri 
Pendidikan Tingkat Pengetahuan Total P 
Value Baik Kurang 
Baik 
N % N % N % 
DIII 13 48,1 14 51,9 27 100 0,007 
S1 19 86,4 3 13,6 22 100 
Total 32 65,3 17 34,7 49 100 
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Tabel 7 tingkat pengetahuan tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri memiliki kecenderungan bahwa 
semakin tinggi pendidikan perawat maka tingkat pengetahuannya 
semakin baik, hal ini di tunjukkan pada tabulasi silang pendidikan 
dengan tingkat pengetahuan dengan pendidkan S1 memiliki tingkat 
pengetahuan baik, pada pendidikan DIII lebih didominansi 
memiliki tingkat pengetahuan kurang baik. Selanjutnya hasil uji 
Fisher’s Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,007. 
Nilai signifikansi uji lebih kecil dari 0,05 (0,007<0,05) maka 
keputusan uji adalah HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan faktor pendidikan pada karakteristik 
personal perawat dengan tingkat pengetahuan perawat tentang cara 
penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency. 
Tabel 8 Analisa Hubungan Pelatihan dengan Tingkat 
Pengetahuan Tentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri 
Pelatihan Tingkat Pengetahuan Total P 
Value 
Baik Kurang Baik 
N % N % N % 
Belum 
Pernah 
2 28,
6 
5 71,4 7 100 0,041 
Pernah 30 71,
4 
12 28,6 42 100 
Total 32 65,
3 
17 34,7 49 100 
Tabel 8 tingkat pengetahuan tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri memiliki kecendrungan bahwa perawat 
yang sudah pernah mengikuti pelatihan maka tingkat 
pengetahuannya semakin baik. Hasil uji Fisher’s Exact Test 
diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,041. Nilai signifikansi uji 
lebih kecil dari 0,05 (0,041 < 0,05) maka keputusan uji adalah HO 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
faktor pelatihan pada karakteristik personal perawat dengan tingkat 
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pengetahuan perawat tentang cara penanganan kegawatdaruratan 
psikiatri di ruang emergency. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar perawat 
di ruang emergency adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 33 responden (67,3%) dan sisanya perempuan sebanyak 
16 responden (32,7%), sehingga proporsi perawat laki-laki dan 
perempuan tidak seimbang. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Gurning, Darwin & Misrawati (2014) bahwa perawat yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 19 responden (59,4%) dan berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 13 responden (40,6%). Keadaan ini 
dipengaruhi karena adanya tugas-tugas spesifik keperawatan yang 
lebih cocok dilakukan oleh laki-laki. Menurut Purwuastuti & 
Elisabeth (2015) salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang yaitu faktor internal yang terdapat didalam 
diri seseorang dapat berupa jenis kelamin. Jenis kelamin dapat 
menentukan spesifikasi pada keahlian tertentu. 
3.2.2 Usia Responden 
 Usia responden dalam penelitian ini yang digunakan menjadi 
subjek penelitian adalah perawat ruang IGD dan ruang akut yang 
diambil adalah perawat dengan rentang usia 21 – 58 tahun dan 
peneliti membagi usia dalam dua klaster yaitu 21-34 tahun dan 35-
58 tahun. Didapatkan responden lebih banyak berusia 35-58 tahun 
sebanyak 28 responden (57,1%). Hal ini sesuai dengan UU No. 13 
tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa seseorang sudah 
dapat berkerja pada usia 15 tahun hingga 64 tahun, namun untuk 
seseorang perawat mampu bekerja di suatu instalasi Rumah Sakit 
yaitu berusia 21 tahun karna seorang yang menjadi perawat harus 
menempuh pendidikan minimal DIII.  
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3.2.3 Lama Kerja Responden 
Karakteristik lama kerja perawat menunjukkan sebagian besar 
bekerja selama 6-10 tahun yaitu sebanyak 34 reponden (69,4%). 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Gurnig, Darwin, & Misrawati (2014) didapatkan hasil lebih banyak 
perawat yang telah bekerja > 5 tahun yaitu sebanyak 18 responden 
(56,3%). Lama kerja merupakan suatu pengalaman kerja sama tim 
dan kenyamanan pada lingkungan kerja secara tidak langsung yang 
akan membentuk suatu hubungan yang saling percaya antara 
anggota tim dalam melakukan penanganan kegawatdaruratan. 
Pengalaman seseorang mempengaruhi pengetahuan, dimana 
semakin banyak pengalaman yang didapat oleh seseorang tentang 
suatu hal maka akan semakin bertambah pula pengetahuannya 
tentang hal tersebut (Notoatmodjo, 2010). 
3.2.4 Pendidikan Responden 
 Karakteristik pendidikan perawat dalam penelitian ini 
didapatkan perawat yang masih berpendidikan DIII yaitu sebanyak 
27 responden (55,1 %). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Inoq (2017)  yang didapatkan sebanyak 14 responden (51,9). 
Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan adalah salah satu 
kebutuhan dasar manusia yang sangat diperlukan untuk 
pengembangan diri karena semakin tinggi pendidikan yang didapat 
oleh sesorang, maka akan semakin mudah menerima, serta 
mengembangkan pengetahuan dan teknologi. 
3.2.5 Pelatihan Responden 
Karakteristik pelatihan pada penelitian ini adalah sebanyak 42 
responden (52,7%). Pelatihan  yang didapatkan oleh seseorang 
akan menambah pengetahuan dan skill seseorang dalam membantu 
pasien yang dalam keadaan gawat darurat. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Santosa, Abu, & Erna (2016) didapatkan sebanyak 
6 responden (50%) mengikuti pelatihan PPGD yang dapat 
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menambah pengetahuan dan ketrampilan seseorang dalam 
membantu pasien dengan keadaan gawat darurat. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1627/MENKES/SK/XI/2010 Tentang Pedoman Pelayanan 
Kegawatdaruratan Psikiatrik menyatkan bahwa dalam memberikan 
penanganan yang cepat dan tepat pada pasien dengan keadaan 
kegawatdaruratan psikiatri memerlukan pelatihan kepada perawat 
dan staf lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelatihan yang 
diberikan kepada perawat dapat membuat pengetahuan seseorang 
bertambah. 
3.2.6 Tingkat Pengetahuan Responden 
Tingkat pengetahuan masuk dalam kategori  pengetahuan baik 
yaitu sebanyak 32 responden (62,3%) dan  pengetahuan kurang 
baik sebanyak 17 responden (34,7%). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013) yang menyatakan 
bahwa sebanyak 83% perawat memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
dan 17% memiliki tingkat pengetahuan sedang mengenai tingkat 
pengetahuan perawat terkait dengan manajemen kegawatdaruratan 
psikiatrik.  
Menurut Dhanalaxmi (2012) kegawatdaruratan psikiatri adalah 
aplikasi klinis psikiatri dalam situasi darurat. Suatu kondisi 
kejiwaan yang membutuhkan intervensi segera dengan keadaan 
pasien mungkin bunuh diri, penyalahgunaan zat, depresi, psikosis, 
kekerasan. Penanganan pasien dengan keadaan gawat darurat 
psikiatri perawat diharapkan mampu menggunakan strategi yang 
tepat dan efektif dalam memberikan tindakan pada pasien dengan 
kondisi gawat darurat psikiatri. Sehingga pengetahuan yang baik 
dapat mempengaruhi perilaku sesorang dalam bertindak. 
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3.2.7 Hubungan Karakteristik Personal Perawat Dengan Tingkat 
Pengetahuan Yentang Cara Penanganan Kegawatdaruratan 
Psikiatri 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit 
Jiwa dr. Arif Zainudi Surakarta, Rumah Sakit Jiwa Soedjarwadi 
Klaten, dan Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Soerojo Magelang pada 
perawat diruang IGD dan akut menunjukan bahwa pada 
karakteristik personal jenis kelamin tingkat pengetahuan baik lebih 
banyak laki-laki yaitu sebanyak 25 responden (75,8 %) sedangkan 
pada tingkat pengetahuan kurang baik lebih banyak terjadi pada 
responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 9 
responden (56,7 %). Hasil perhitungan statistik dengan 
menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai signifikasi p-value 
sebesar 0,027 lebih kecil dari pada 0,05 (0,027<0,05) sehingga 
dapat disimpulkan HO ditolak sehingga Ha diterima berarti ada 
hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat 
pengetahuan tentang cara penanganan  kegawatdaruratan psikiatri 
di ruang emergency Rumah Sakit Wilayah Jawa Tengah. 
Karakteristik pasien di ruang akut dan IGD menuntut 
kemampuan fisik perawat dalam menjalani tindakan 
kegawatdaruratan yang membutuhkan adanya perawat laki-laki 
yang cukup banyak. Hal ini sejalan dengan hasil sebuah penelitian 
yang menyimpulkan bahwa petugas kesehatan ruang IGD berjenis 
kelamin laki-laki secara fisik mempunyai kekuatan lebih 
dibandigkan perempuan (Siagian, 2004 dalam Gurnig, Darwin, & 
Misrawati, 2014). Menurut peneliti adanya perbedaan tingkat 
pengetahuan perawat tentang cara penanganan kegawatdaruratan 
psikiatri dalam penelitian ini dapat dipenggaruhi karna proporsi 
perawat laki-laki lebih banyak di butuhkan di ruang akut dan IGD. 
Pada hasil penelitian mengenai karakteristik personal perawat 
yaitu usia didapatkan usia 35-56 tahun memiliki tingkat 
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pengetahuan baik yaitu sebanyak 23 responden (82,1%) dan pada 
usia 21-34 tahun memiliki tingkat pengetahuan kurang baik yaitu 
sebanyak 12 responden (57,1%). Dalam hasil uji statistik 
menggunakan Chi-Square didaptkan nilai p-value 0,004 yaitu lebih 
kecil dari 0,05 (0,004<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
jadi terdapat adanya hubungan usia dengan tingkat pengetahuan 
tentang cara penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang 
emergency. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kumajas, 
Herman, & Jeavery, 2014  menunjukan adanya hubungan umur 
dengan kinerja perawat dengan nilai signifikansi (p-value 0,001) 
dimana menyatakan bahwa karakteristik seseorang perawat 
berpengaruh terhadap kinerja dalam praktik keperawatan.  
Perbedaan tingkat usia menentukan seberapa besar 
pengetahuan responden mengenai cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri. Usia mempengaruhi terhadap daya 
tangkap dan pola fikir seseorang. Menurut Notoatmodjo (2012) 
dimana semakin dewasa usia seseorang maka akan semakin bijak 
dan banyak pengalaman dalam berbagai pengetahuan. Saat usia 
dewasa petugas kesehatan yang sudah terlatih dapat melakukan 
tindakan kegawatdaruratan psikiatri karena usia dewasa adalah 
waktu pada saat seseorang mencapai puncak dari kemampuan 
intelektualnya (King, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
karakteristik personal lama kerja didapatkan tingkat pengetahuan 
baik lebih banyak pada masa kerja 6-10 tahun yaitu sebanyak 26 
responden (76,5%) dan pada lama kerja 1-5 tahun memiliki tingkat 
pengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 9 responden (60%). Saat 
dilakukan uji statistic menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p-
value 0,013 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,013<0,05) sehingga Ho 
ditolak dan Ha dapat diterima jadi, terdapat adanya hubungan yang 
signifikan antar lama kerja dengan tingkat pengetahuan tentang 
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cara penanganan kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency 
Rumah Sakit Jiwa Wilaya Jawa Tengah.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Sofia & Purbadi (2006) 
dalam (Kumajas, Herman, & Jeavery (2014)) lama kerja perawat 
dengan masa kerja lebih dari 3 tahun memiliki pengetahuan lebih 
baik dibandingkan perawat yang memiliki masa kerja kurang dari 
3 tahun. Semakin banyak pengalaman yang didapat oleh seseorang 
tentang suatu hal maka akan semakin bertambah pula 
pengetahuannya tentang hal tersebut. Menurut Notoatmodjo (2010) 
menyatakan bahwa pengalaman seseorang mempengaruhi 
pengetahuan. Hal ini menunjukan bahwa lama bekerja seseorang 
menentukan banyak pengalaman yang didapatkan sehinggga dapat 
mempengaruhi tingkat kematangan dalam berfikir dan berperilaku. 
Maka, semakin lama masa kerja akan semakin tinggi kematangan 
dalam berfikir sehingga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 
yang dimiliki oleh setiap individu.  
Karakteristik personal perawat lainnya yaitu pendidikan setelah 
dilakukan penelitian pada responden mengenai pendidikan 
didapatkan hasil tingkat pengetahuan dengan pendidikan S1 
memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 19 responden 
(86,4%) dan tingkat pengetahuan kurang baik lebih banyak pada 
pendidikan DIII yaitu sebanyak 14 responden (51,9%). Selanjutnya 
hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 
0,007. Nilai signifikansi uji lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05) 
maka keputusan uji adalah HO ditolak, sehingga adanya hubungan 
yang bermakna pendidikan dengan tingkat pengetahuan tentang 
cara penanganan kegawatdaruratan psikiatri.  
Menurut American Nurses Credentialing Center’s Commision 
on Accreditation (2012), menyatakan bahwa perawat yang 
memiliki pendidikan yang lebih tinggi memiliki kualitas 
(pengetahuan, ketrampilan, dan kontribusi) yang lebih baik. 
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Pendidikan yang berkelanjutan merupakan pengalaman belajar 
yang sistematik untuk perawat professional agar dapat 
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kontribusi dalam 
pelayanan kesehatan (ANA & NNSDO, 2010). Sehinggap dapat 
dipastikan bahwa perawat yang memiliki jentang pendidikan yang 
lebih tinggi memiliki pengetahuan yang baik.  
Pada karakteristik personal perawat mengenai pelatihan 
didapatkan hasil penelitian dengan tingkat pengetahuan baik yaitu 
sebanyak 30 responden (71,4%) dan pada belum pernah mengikuti 
pelatihan memiliki tingkat pengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 
5 responden (71,4%). Selanjutnya hasil uji Fisher’s Exact Test 
diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,041. Nilai signifikansi uji 
lebih kecil dari 0,05 (0,041 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima jadi adanya hubungan yang bermakna faktor pelatihan 
dengan tingkat pengetahuan perawat tentang cara penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri di ruang emergency. Menurut Health 
Foundation (2012) menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kesehatan dengan cara memberikan pelatihan 
berkelanjutan. Pelatihan yang didapatkan dapat meningkatkan 
kualitas berupa pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku.  
Adanya faktor karakteristik personal perawat berupa jenis 
kelamin, usia, lama kerja, pendidikan dan pelatihan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang. Menurut Purwuastuti & Elisabeth, (2015) faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan antara lain : faktor internal 
(intelegensia, minat, dan kondisi fisik), faktor eksternal (keluarga, 
masyarakat, dan sarana),  dan faktor pendekatan pelajar (startegi 
dan metode pembelajaran). Tingkat pengetahuan juga dapat 
dipengaruhi oleh : pendidikan, informasi/media, social, budaya, 
ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia (Budiman & Riyanto, 
2013). Jadi, dalam penelitian ini karakteristik personal merupakan 
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salah satu faktor yang penting dalam tingkat pengetahuan seorang 
perawat karna mampu memberikan penanganan yang baik 
mengenai kegawatdaruratan psikiatri. 
4 PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Karakteristik personal perawat di Ruang Emergency Rumah Sakit 
Jiwa Wilayah Jawa Tengah Tahun 2018 di dominasi perawat dengan 
jenis kelamin laki-laki, usia 35-58 tahun, lama kerja 6-10 tahun, 
pendidikan DIII dan pernah mengikuti pelatihan. 
4.1.2 Tingkat pengetahuan perawat di Ruang Emergency Rumah Sakit Jiwa 
Wilayah Jawa Tengah Tahun 2018 dapat dikategorikan mempunyai 
tingkat pengetahuan baik. 
4.1.3 Adanya hubungan karakteristik personal perawat (jenis kelamin, usia, 
lama kerja, pendidikan, dan pelatihan) dengan tingkat pengetahuan 
perawat tentang penanganan kegawatdaruratan psikiatri di Ruang 
Emergency Rumah Sakit Jiwa Wilayah Jawa Tengah Tahun 2018 
mengunakan uji chi-square dan uji fisher’s exact test. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 
Hasil penelitian ini agar dapat menjadi bahan bacaan guna 
memperkaya khasanah ilmu keperawatan yang selalu berkembang 
dengan adanya penelitian ini perawat dapat termotivasi untuk lebih 
meningkatkan pengetahuan mengenai penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri. 
4.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 
Bagi tenaga kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Wilayah Jawa Tenga 
untuk lebih meningkatkan karakteristik personal agar mampu dapat 
meningkatkan pengetahuan mengenai penanganan 
kegawatdaruratan psikiatri. 
4.2.3 Bagi Institusi Rumah Sakit Jiwa 
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Masih banyaknya perawat yang memiliki tingkat pendidikan DIII 
dan masih ada yang belum pernah melakukan pelatihan menjadi 
pekerjaan rumah bagi Rumah Sakit Jiwa di Wilayah Jawah Tengah 
untuk mampu memfasilitasi para perawat untuk meningkatkan 
kualitas karakteristik personalnya. 
4.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti faktor 
predisposisi yang lain yaitu “Hubungan Sikap Perawat dengan 
Penaganan Kegawatdaruratan Psikiatri di Ruang Emergency”. 
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